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ABSTRAK 

 

Lestari, Ira Indah*, Permana, Roby Aji**, 

Pengaruh Terapi AIUEO Terhadap Peningkatan Kemampuan Bicara Pada 

Tn. V Dengan Stroke Di Ruang Melati RSD Dr. Soebandi Jember. 

Karya Ilmiah Akhir. Progam Studi Ners  Universitas dr. Soebandi Jember. 

 

Stroke merupakan penyumbatan atau pecahnya pembuluh darah di otak 

yang mana jika menyerang otak kiri serta mengenai pusat bicara pasien akan 

mengalami gangguan bicara atau bicara tidak jelas (pelo). Prevalensi penderita 

stroke di Jawa Timur mencapai 21.120 atau 12,4%, peringkat 8 di Indonesia pada 

tahun 2018. Salah satu terapi rehabilitasi untuk memperbaiki gangguan 

komunikasi verbal pada pasien stroke adalah dengan terapi AIUEO. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus dengan subjek penelitian 1 pasien dengan 

diagnosa medis ICH. Metode pengumpulan data meliputi pre test dan post test 

dengan cara wawancara dan observasi menggunakan format pengkajian FAST. 

Analisa data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian dan kesimpulan. Hasil 

evaluasi keperawatan setelah dilakukan terapi AIUEO 1 kali sehari dengan durasi 

kurang lebih 10 menit selama 4 hari berturut-turut didapatkan hasil kemampuan 

bicara mulai meningkat. Terapi ini memengaruhi ekspresi pengucapan kata 

melalui gerak lidah, bibir dan otot wajah. Sehingga dengan terapi pengucapan 

AIUEO yang berulang dapat meningkatkan kejelasan artikulasi serta kemampuan 

bicara pasien yang mengalami afasia maupun pelo. Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan terapi AIUEO merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan 

komunikasi verbal secara nonfarmakologi. Diharapkan kiranya hasil studi kasus 

ini dapat bermanfaat kedepannya untuk petugas kesehatan maupun masyarakat. 
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